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Setiap orang pasti akan berpcndapat bahwa anak merupakan generasi yang 
akan meneruskan perjuangan dan cita-cita seluruh bangsa-bangsa di belahan bumi 
ini. Merekalah nantinya yang akan menjadi pemimpin bacu yang siap untuk 
menghadapi tantangan baru seiring dengan perkembangan zaman. Hal ini secara 
tegas dirumusk.an dalam butir c konsiderans Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2002 Tentang Perlindungan Anak yang berbunyi : "'bahwa anak adalah tunas. 
potensi, dan generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa. memi/iki peran 
strategis dan mempwryai ciri dan sifat k.husus yang menjamin kelangsungan 
ebistensi bangsa dan negara pada ma.so depan". 

Sistem Peradilan Pidana Anak (Juvenile Justice System) adalah segala 
unsur sistem peradilan pidana yang terkait di dalam peaanganan kasus-kasus 
kenakalan anak. Pertama, polisi sebagai institusi fonnal ketika anak nakal pertama 
kali bersentuhan dengan sistcm peradilan. yang juga akan menentuk.an apakah 
anak akan dibebask.an atau diproses lebih lanjut. Kcdua, jaksa dan lembaga 
pembebasan bersyarat yang juga akan menentukan opakah anak akan dibebaskan 
atau diproses kc pengadilan anak.Anak mcmpunyai hak yang bersifat asasi, 
sebagaimana yang dimiliki orang dewasa, hak asasi manusia (HAM). Demikian 
juga upaya untuk. melindungi hak-hak anak yang dilanggar yang dilakukan 
negara, OT8Dg dewasa atau bahkan orang tuanya sendiri, tidak begitu menaruh 
perhatian akan kepentingan masa depan anak. Padahal anak merupakan belahan 
jiwa. gambaran dan cennin mesa depan. aset keluarga, agama, bangsa dan negara. 

Pelecehan seksual adalah segala macam bentuk. perilalru yang berkonotasi 
atau mengarah kepada hal-hal scksual yang dilakukan secara sepihak dan tidak 
diharapkan oleh orang yang menjadi sasaran sebingga menimbulJcan reaksi negatif 
scperti malu. marab, benci, tersinggung, clan sebagainya pada diri individu yang 
menjadi korban pclecdmn tersebut 

Rentang pelecehan seksual ini sangat Juas, yakni meliputi: main mata, 
siulan nakal, komcntar berkonotasi seks atau gender, humor porno, cubitan, 
colekan, tepukan atau sentuhan di bagian tubub tertentu, gera.kan tertentu atau 
isyarat yang bersifat seksual, ajakan berkencan dengan iming-iming atau 
ancaman, ajakan melakukan hubungan seksual bingga perkosaan. 
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